ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Fenomena Perselingkuhan Di Media Sosial Sebagai Pemicu
Perceraian Di Pengadilan Agama Tulungagung (Analisis Putusan Pengadilan
Agama Tulungagung Nomor 1350/Pdt.G/2024/PA.TA)” ini ditulis oleh Hendry
Musikarani, NIM. 126102213273, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Asmawi,
M.Ag.
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perselingkuhan di media sosial menjadi
salah satu alasan gugatan cerai di Pengadilan Agama, seperti tercermin dalam
Putusan PA Tulungagung Nomor 1350/Pdt. G/2024/PA. Umumnya, kasus ini
berujung cerai setelah mediasi gagal.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang 1) Menganalisis perselingkuhan di media sosial memicu perceraian di
Pengadilan Agama Tulungagung. 2) Menganalisis pertimbangan dalam putusan
Pengadilan Agama Tulungagung Nomor 1350/Pdt.G/2024/PA.TA terkait kasus
perceraian yang disebabkan oleh perselingkuhan di media sosial.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum yang
berkaitan dengan peraturan perundang-undangan terkait topik penelitian.
Kemudian teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: 1) Perselingkuhan yang terjadi di
media sosial memicu konflik dalam Putusan Nomor 1350/Pdt. G/2024/PA. TA
namun bukan alasan hukum utama perceraian. Termohon tidak hadir, sidang
berlangsung verstek, menegaskan rumah tangga tidak dapat dipertahankan 2)
Pertimbangan hakim mencakup aspek Yuridis yaitu berdasarkan hukum, bukti
perselingkuhan, kegagalan mediasi akibat ketidakhadiran Termohon, sidang
verstek, pemenuhan hak istri sesuai hukum Islam, dan biaya perkara dibebankan
pada Pemohon. Kemudian Non yuridis yaitu aspek filosofis (keadilan,
kemanusiaan, lamanya pernikahan, pengorbanan istri) dan aspek sosiologis
(dampak konflik terhadap keluarga dan lingkungan).
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Phenomenon of Infidelity on Social Media as a Trigger for
Divorce in the Tulungagung Religious Court (Analysis of the Decision of the
Tulungagung Religious Court Number 1350/Pdt.G/2024/PA.TA) " was written by
Hendry Musikarani, NIM. 126102213273, with the supervisor Prof. Dr. H. Asmawi,
M.Ag.

Keywords: Infidelity, Social Media, Divorce, Decision

This research is motivated by the fact that infidelity on social media is one of
the grounds for divorce in the Religious Court, as reflected in Tulungagung
Religious Court Decision Number 1350/Pdt.G/2024/PA. Generally, these cases end
in divorce after mediation fails.

The objectives of this research are expected to contribute to the scientific field
by: 1) Analyzing infidelity on social media as a trigger for divorce in the
Tulungagung Religious Court. 2) Analyze the considerations in the Tulungagung
Religious Court Decision Number 1350/Pdt.G/2024/PA.TA regarding a divorce
case caused by an affair on social media.

The research method used is a legal research method related to laws and
regulations related to the research topic. Data analysis techniques include data
condensation, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) An affair on social media triggered
the conflict in Decision Number 1350/Pdt.G/2024/PA.TA but was not the primary
legal reason for the divorce. The Respondent's absence resulted in a default
hearing, confirming the marriage's inadmissibility. 2) The judge's considerations
include legal aspects, namely, evidence of the affair, failed mediation due to the
Respondent's absence, a default hearing, fulfillment of the wife's rights according
to Islamic law, and the burden of court costs on the Petitioner. Non-legal aspects
include philosophical aspects (justice, humanity, length of marriage, wife's
sacrifice) and sociological aspects (the impact of the conflict on the family and
community).
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